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_ Keluarga Pengarubi Kualitas

menghadirkan

wknrya-kn‘yamp‘:mnumental. IB:::-

kan karya 'pasaran’ yang ku-
bermakna.

kualitas karya tidak

dilihat kuantitas seberapa

banyak yang dibeli pasar, na-

njlomprongke dengan mensug-
agar melakukan

esti pasangan me
- hal-hal di luar bingkai kreatifi-

KRESTI  tas positip. "Ini memang tidak

mun apa dipersepsikan
cara kritis o%eh ara kritikus

lia Murwi-
hartini, pecinta seni dan kolek-
tor lukisan, ketika membuka
pameran lukisan '25 Minus 1'
(dibaca: Dua Lima Minus Satu)
di Taman Budaya Yogyakarta,
Senin (18/9). Pameran seni rupa
yang diikuti oleh anggota Ikai-
syo (Ikatan Isteri Senirupawan
Yogyakarta) tersebut sekali

memperingati ulangtahun ke-
24 Tkaisyo yang juga ditandai
dengan peluncuran buku 'Dua

seni," ujar Dra

mudah. Karena itu membu-

se- tuhkan pengorbanan, penger-

kﬁ:n dan kesetiaan tersendiri,"

tanya.

Ketua Ikaisyo, Dyan Ang-
graini Hutomo, menyatakan
sampai tahun ke-24 ini Ikaisyo
tetap sebagai salah satu
: ' bagi sebagian perupa
yang tinggal di Yogyakarta.
"Kontribusi ini kami harapkan
bisaikut mewujudkan dukung-
an egkada Yogyakarta sebagai
salah satu pusat kebudayaan
terkemuka," katanya.
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